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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-regulated learning dengan perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa di Universitas Mercu Buana Yogyakarta di masa pandemi covid-19. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan negatif antara self-regulated learning dengan perilaku prokrastinasi akademik. Semakin tinggi self-regulated learning maka semakin rendah perilaku prokrastinasi akademik sebaliknya semakin rendah self-regulated learning maka semakin tinggi perilaku prokrastinasi akademik. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 127 orang yang memiliki karakteristik mahasiswa semester akhir Universitas Mercu Buana Yogyakarta yang pernah mengikuti perkuliahan daring. Cara pemilihan subjek adalah sampling kuota. Pengambilan data penelitian menggunakan skala Self-Regulated Learning dan skala Prokrastinasi Akademik. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment dari Karl Pearson. Berdasarkan analisis data diperoleh hasil korelasi antara self-regulated learning dengan perilaku prokrastinasi akademik menunjukkan koefisien korelasi (rxy) = -0,251 dan p = 0,004(p<0,01) yang berarti ada hubungan negatif antara self-regulated learning dengan perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta di masa pandemi covid-19. Hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,063, variabel self-regulated learning memberikan sumbangan efektif sebesar 6,3% terhadap variabel prokrastinasi akademik dan sisanya 93,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti faktor eksternal seperti gaya pengasuhan orang tua dan kondisi lingkungan. 
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Abstract
This study aims to determine the relationship between self-regulated learning and academic procrastination behavior in students at Mercu Buana University Yogyakarta during the COVID-19 pandemic. The hypothesis proposed is that there is a negative relationship between self-regulated learning and academic procrastination behavior. The higher the self-regulated learning, the lower the academic procrastination behavior, the lower the self-regulated learning, the higher the academic procrastination behavior. The subjects in this study amounted to 127 people who had the characteristics of final semester students at Mercu Buana University Yogyakarta who had attended online lectures. The method of selecting subjects is quota sampling. Retrieval of research data using Self-Regulated Learning scale and Academic Procrastination scale. The data analysis technique used is the product moment correlation of Karl Pearson. Based on data analysis, the correlation between self-regulated learning and academic procrastination behavior shows a correlation coefficient (rxy) = -0.251 and p = 0.004 (p <0.01) which means that there is a negative relationship between self-regulated learning and academic procrastination behavior in Yogyakarta Mercu Buana University students during the covid-19 pandemic. The hypothesis in this study shows that the coefficient of determination (R²) is 0.063, the self-regulated learning variable provides an effective contribution of 6.3% to the academic procrastination variable and the remaining 93.7% is influenced by other factors not examined in this study such as factors external factors such as parenting style and environmental conditions.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk110623142]Pandemi covid-19 yang mewabah di Indonesia mengharuskan pemerintah mengupayakan berbagai macam cara agar tingkat penyebaran virusnya dapat di tekan. Hal ini memberi dampak pada seluruh sektor tanpa terkecuali, termasuk sektor pendidikan. Kebijakan yang dikeluarkan pemerintah pada sektor pendidikan adalah mengganti proses belajar mengajar menjadi melalui daring. Hal ini juga termasuk pelaksanaan kegiatan perkuliahan di perguruan tinggi atau universitas (Herliandry, dkk., 2020).
Selama melakukan proses perkuliahan daring tentunya akan ada faktor-faktor yang menghambat proses belajar, diantaranya yaitu tidak semua wilayah di Indonesia terjangkau oleh layanan internet, sebaran jaringan internet yang tiba-tiba dapat melamban sewaktu-waktu, dan kemampuan orang tua dalam memberikan fasilitas pendidikan  (Herliandry, dkk., 2020). Proses perkuliahan secara daring membuat pertemuan tatap muka antar dosen dan mahasiswa menjadi berkurang. Hal tersebut dapat mengakibatkan rendahnya pengawasan dosen terhadap mahasiswa dalam proses pembelajaran, sehingga mahasiswa akan merasa lebih leluasa berada di rumah ataupun di tempat lainnya tanpa pengawasan dosen. Meskipun adanya faktor-faktor penghambat dalam kegiatan perkuliahan daring, mahasiswa diharapkan mampu bertanggung jawab atas keputusan yang berkaitan dengan proses belajar.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Saman, 2017). Penelitian yang dilakukan sebelum adanya pandemi covid-19 yaitu, prokrastinasi akademik berada pada kategori rendah dengan presentasi  masing-masing tingkatan 0 orang (0%) berada pada kategori sangat tinggi, 25 orang (10,87%) berada pada kategori tinggi, 84 orang (36,52%) berada pada kategori sedang, 99 orang (43,04%) berada pada kategori rendah, dan 22 orang (9,57%) berada pada kategori sangat rendah. Hasil penelitian ini diperoleh dari respon subjek mahasiswa Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar pada tahun 2017. 
Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan (Noviana Khoirunnisa, dkk., 2021). Hasil temuan penelitian ini menunjukkan mahasiswa secara umum melakukan prokrastinasi akademik selama menyelesaikan tugas akhir di masa pandemi. Pembelajaran online yang membatasi interaksi fisik menyebabkan berkurangnya interaksi sosial, sehingga komunikasi baik verbal maupun nonverbal tidak dapat dilakukan secara optimal dengan dosen. Sehingga mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir perkuliahannya mengalami kesulitan akan target yang ingin dicapai. Hasil penelitian yang dilakukan pada salah satu angkatan yaitu 2017 di Universitas Negeri di Surabaya, sebesar 78,35%, hasil analisis menunjukkan prokrastinasi akademik pada angkatan 2017 berada dalam kategori sedang adalah paling tinggi dibandingkan angkatan lain. Pada angkatan 2017, mahasiswa yang berada pada kategori tinggi sebesar 16% pada kategori sedang sebesar 68% dan pada kategori rendah sebesar 16%.
Steel (2007) menjelaskan bahwa istilah prokrastinasi berasal dari bahasa latin procrastination dengan awalan “pro” yang berarti mendorong maju atau bergerak maju dan akhiran “crastinus” yang berarti “keputusan hari esok” atau jika digabungkan mejadi “menangguhkan atau menunda sampai hari berikutnya”. Ferrari & Tice (2000) menerjemahkan prokrastinasi sebagai perilaku penundaan pada saat akan memulai atau menyelesaikan suatu tugas dan prokrastinasi juga kadang digunakan sebagai suatu strategi self-handicapping dengan contoh seseorang yang tidak bias menyelesaikan tugas karena menunda-nunda dalam pengerjaannya kemudian berdalih bahwa ia kekurangan waktu. 
Menurut Ferrari (dalam Andarini & Fatma, 2013) faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik dapat dikategorikan dua macam, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal, yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu yang mempengaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor itu meliputi kondisi fisik dan kondisi psikologis individu. Faktor eksternal, yaitu faktor-faktor diluar individu yang ikut mempengaruhi kecenderungan timbulnya prokrastinasi pada individu, antara lain gaya pengasuhan orangtua, kondisi lingkungan yang laten, kondisi lingkungan yang mendasarkan pada penilaian akhir, serta dukungan sosial. 

[bookmark: _Hlk123783454]Faktor internal berperan terhadap perilaku prokrastinasi akademik yaitu pengaturan diri  dalam belajar atau biasa yang disebut dengan self-regulated learning (Ghufron & Risnawati, 2011). Hal ini menyebutkan bahwa perlunya self-regulated learning pada mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik. Wolters, dkk., (2003) mengatakan bahwa self-regulated learning dapat membuat mahasiswa memantau, mengatur, dan mengendalikan kognisi, motivasi, dan perilakunya.
Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik, peneliti memilih faktor internal, yaitu self-regulated learning yang berasal dari dalam diri individu mahasiswa untuk dijadikan sebagai faktor dalam penelitian ini, karena mahasiswa sangat membutuhkan kemampuan self-regulated learning dalam proses belajarnya untuk meminimalisir tindakan prokrastinasi akademik yang dialami diri, karena individu yang memiliki self-regulated learning yang tinggi maka ia akan mampu dan menjadi pelaku utama dalam mengubah stimulus dengan cara mengarahkan serta mengatur perilaku belajarnya untuk dibawa ke arah konsekuensi yang positif (Zimmerman, 2011). 
Bandura mendefinisikan self-regulated learning sebagai suatu keadaan dimana individu yang belajar sebagai pengendali aktivitas belajarnya sendiri, memonitor motivasi dan tujuan akademik, mengelola sumber daya manusia dan benda, serta menjadi pelaku dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksana dalam proses belajar (Filho, 2001). Menurut Zimmerman (dalam Alfina, 2014) aspek-aspek self-regulated learning terdiri dari tiga bagian, yaitu: 1). metakognisi merupakan kemampuan individu dalam merencanakan, mengorganisasi atau mengatur, mengintruksi diri, memonitor dan melakukan evaluasi dalam aktivitas belajar. 2). motivasi intrinsik yang timbul dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan atau dorongan dari orang lain, tetapi atas dasar kemauan sendiri. 3). perilaku belajar aktif yang merupakan cara yang dilakukan individu supaya mereka dapat mengerti dan memahami apa yang mereka pelajari selama proses belajar tersebut berlangsung dan sesudah proses belajar itu selesai.
Setiani, dkk., (2018) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa seseorang yang dikatakan melakukan prokrastinasi akademik salah satunya disebabkan oleh kurangnya pengaturan diri dalam belajar atau self-regulated learning pada seseorang. Kurangnya self-regulated learning dapat membuat seseorang melakukan prokrastinasi akademik seperti perilaku menunda penyelesaian tugas akademik dan memilih melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukan tugas yang harus dikerjakan. 
Prokrastinasi akademik berkorelasi dengan sejumlah variabel psikologis, salah satunya adalah self-regulated learning. Seorang individu tidak akan melakukan prokrastinasi akademik jika memiliki kemampuan self-regulated learning untuk mengembangkan ilmu dan meningkatkan motivasi, dapat mengendalikan emosi sehingga tidak mengangu kegiatan pembelajaran, memantau periodik kemajuan target belajar, mengevaluasinya dan membuat adaptasi yang diperlukan sehingga menunjang dalam prestasi (Santrock, 2007). Penelitian Santika & Sawitri (2016) menemukan bahwa tingginya kemampuan self-regulated learning mampu menekan tingkat prokrastinasi akademik menjadi lebih rendah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-regulated learning memberikan sumbangan efektif sebesar 67% pada prokrastinasi akademik.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, prokrastinasi akademik menjadi topik penting untuk diteliti. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti dan mengkaji tentang self-regulated learning terhadap perilaku prokrastinasi akademik. Peneliti mengajukan sebuah permasalahan apakah ada hubungan antara self-regulated learning dengan perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta di masa pandemi covid-19?
METODE
Penelitian ini memiliki subjek penelitian yang berjumlah 127 orang dengan karakteristik berusia 20-26 tahun mahasiswa semester akhir universitas mercu buana Yogyakarta yang pernah mengikuti perkuliahan secara daring.	
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode skala. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologi dengan menggunakan instrument jenis skala Likert. Dalam skala Likert terdapat pernyataan yang terdiri dari atas dua macam, yaitu peryataan yang favorable (mendukung atau memihak pada objek sikap) dan pernyataan yang unfavorable (tidak mendukung objek sikap). Skala psikologis yang digunakan terbagi menjadi dua yaitu Skala Prokrastinasi Akademik dan Skala Self-Regulated Learning. Skala pengukuran dimulai dengan menggunakan rentang skor 1 sampai 4 dengan pilihan jawaban (STS)= Sangat Tidak Sesuai, (TS)= Tidak Sesuai, (S)= Sesuai, (SS)= Sangat Sesuai. Pernyataan favorable memiliki skor 1 untuk pernyataan Sangat Tidak Sesuai (STS), skor 2 untuk pernyataan Tidak Sesuai (TS), skor 3 untuk pernyataan Sesuai (S), dan skor 4 untuk pernyataan Sangat Sesuai (SS). Pernyataan unfavorable memiliki skor 1 untuk pernyataan Sangat Sesuai (SS), skor 2 untuk pernyataan Sesuai (S), skor 3 untuk pernyataan Tidak Sesuai (TS), dan skor 4 untuk pernyataan Sangat Tidak Sesuai (STS).
Skala psikologis yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu Skala Prokrastinasi Akademik dan Skala Self-Regulated Learning. Sebelum digunakan dalam penelitian, alat ukur prokrastinasi akademik dan self-regulated learning di uji cobakan terlebih dahulu untuk mengetahui nilai daya beda dan reliabilitas aitem pada tanggal 13 juli 2022-15 juli 2022 kepada 55 subjek melalui google form.
Berdasarkan hasil uji coba skala prokrastinasi akademik, terdapat 1 aitem yang gugur    hasil perhitungan analisis statistik bahwa dari 24 aitem terdapat 23 aitem skala yang menunjukkan memenuhi kriteria, koefisien aitem-total (rix) daya beda aitem bergerak dari rentang 0.304-0.795 karena nilai koefisien aitem total berada dibawah 0,30. Menggunakan perhitungan analisis statistik didapatkan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0.931. Maka dari itu skala prokrastinasi akademik merupakan pengukuran yang reliabel.
Hasil uji coba skala self-regulated learning, terdapat 1 aitem yang gugur hasil perhitungan analisis statistik bahwa dari 24 aitem terdapat 23 aitem skala yang menunjukkan memenuhi kriteria, koefisien aitem-total (rix) daya beda aitem bergerak dari rentang 0.320-0.621 karena nilai koefisien aitem total berada dibawah 0,30. Uji coba skala self-regulated learning menggunakan perhitungan analisis statistik didapatkan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0.885. Maka dari itu Skala Self-Regulated Learning merupakan pengukuran yang reliabel.
Peneliti melakukan perumusan masalah, penentuan variabel, dan melakukan kajian mendalam terkait yang akan diteliti. Peneliti juga menentukan subjek atau populasi yang sesuai kriteria penelitian yang telah ditetapkan, selanjutnya menentukan instrumen yang akan digunakan dan menentukan jenis analisis data. Setelahnya peneliti menyusun kerangka teori dari masing-masing variabel sehingga memunculkan indikator. Selanjutnya peneliti membuat blueprint penelitian dan aitem yang telah dibuat kemudian dikonsultasikan kepada Dosen Pembimbing Skripsi yaitu Ibu Reny Yuniasanti, M.Psi., Ph.D., Psikolog. Setelah mendapat izin, peneliti memasukkan aitem-aitem skala tersebut ke google form untuk kemudian disebarkan ke subjek atau populasi yang sesuai sebagai uji coba (try out) skala penelitian. Kemudian peneliti melakukan uji coba pada tanggal 13 juli 2022-15 juli 2022 melalui penyebaran google form.
Untuk melakukan uji hipotesis pada penelitian ini, peneliti menggunakan korelasi product moment yang dikembangkan oleh Pearson untuk menguji hubungan antara self-regulated learning dengan perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa universitas mercu buana Yogyakarta di masa pandemi covid-19. Peneliti menggunakan analisis korelasi Product Moment Pearson untuk menguji korelasi tunggal antara variabel bebas dan variabel terikat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihat adanya hubungan antara self-regulated learning dengan perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa universitas mercu buana Yogyakarta di masa pandemi covid-19. Hasil uji analisis yang sudah dilakukan maka diperoleh hasil koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,251 dengan p = 0,004 (p<0,01) dengan demikian hipotesis dapat diterima. Hal ini dapat menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara self-regulated learning dengan perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa universitas mercu buana Yogyakarta di masa pandemi covid-19. Dimana semakin tinggi self-regulated learning yang dimiliki oleh mahasiswa maka perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa cenderung rendah, dan sebaliknya jika semakin rendah self-regulated learning yang dimiliki mahasiswa, maka kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa cenderung tinggi. 
Hipotesis yang diterima dalam penelitian ini dapat menunjukkan bahwa self-regulated learning berperan sebagai salah satu faktor yang bisa mengurangi perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa universitas mercu buana Yogyakarta di masa pandemi covid-19. Penelitian ini sebanding dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mursalim, dkk., (2020) bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara self-regulated learning dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa. 
[bookmark: _GoBack]Kategorisasi prokrastinasi akademik dalam penelitian ini dari 127 subjek, 29 subjek dengan presentase (22,8%) mempunyai tingkat perilaku prokrastinasi akademik yang tinggi, 97 subjek dengan presentase (76,4%) mempunyai tingkat perilaku prokrastinasi yang sedang, dan 1 subjek dengan presentase (0,8%) mempunyai tingkat perilaku prokrastinasi akademik yang rendah. Kategorisasi self-regulated learning dari 127 subjek, 1 subjek dengan presentase (0,8%) mempunyai tingkat self-regulated learning yang tinggi, 98 subjek dengan presentase (77,2%) mempunyai tingkat self-regulated learning yang sedang, dan 28 subjek dengan presentase (22,0%) mempunyai tingkat self-regulated learning yang rendah. 
Hasil analisis korelasi dalam penelitian ini diketahui bahwa nilai koefisien diterminasi (R²) = 0,063 yang menunjukkan bahwa variabel self-regulated learning dalam penelitian ini memberikan sumbangan yang efektif sebesar 6,3% terhadap perilaku prokrastinasi akademik dan sisanya 93,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang peneliti tidak lakukan. Faktor lainnya adalah faktor eksternal, yaitu faktor diluar individu antara lain gaya pengasuhan orangtua, kondisi lingkungan yang laten, serta dukungan sosial Joseph Ferrari (dalam Andarini & Fatma, 2013). Walaupun kontribusi variabel self-regulated learning terhadap perilaku prokrastinasi akademik berkontribusi rendah, namun hasil penelitian ini masih dapat membuktikan bahwa hubungan antara dua variabel ini masih signifikan sehingga pengajuan hipotesis dapat diterima dan hasil penelitian masih mendukung teori yang telah ada.	
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka didapat hasil analisis product moment (pearson correlation) dengan koefisien korelasi (rxy) = -0,251 dengan tingkat signifikansi p = 0,004 (p<0,01) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara self-regulated learning dengan perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa universitas mercu buana Yogyakarta di masa pandemi covid-19. Hal ini juga menunjukkan bahwa semakin tinggi self-regulated learning yang dimiliki mahasiswa maka semakin rendah perilaku prokrastinasi akademik yang dimiliki oleh mahasiswa, dan sebaliknya semakin rendah self-regulated learning yang dimiliki mahasiswa maka akan semakin tinggi perilaku prokrastinasi akademik yang dimiliki mahasiswa. Self-regulated learning memiliki kontribusi sebanyak 6,3% terhadap perilaku prokrastinasi akademik yang ada pada mahasiswa dan sisanya 93,7% telah dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor eksternal, faktor keluarga, dan faktor lingkungan.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut:
1.  Bagi subjek penelitian
Mahasiswa harus membuat dan mengatur jadwal rutin agar dapat menyelesaikan tugas tepat waktu dan tidak melakukan penundaan serta pengabaian dalam mengerjakan tugas perkuliahan. Selain itu mahasiswa diharapkan untuk dapat membangun motivasi dalam diri, mampu menyesuaikan diri dengan pembelajaran secara daring dan mempunyai cara untuk menghindari gangguan dalam menyelesaikan tugas akademik.
2.  Bagi peneliti selanjutnya 
Self-regulated learning dalam penelitian ini memiliki kontribusi sebanyak 6,3% terhadap perilaku prokrastinasi akademik yang ada pada mahasiswa, masih terlalu kecil untuk mempengaruhi prokrastinasi akademik secara keseluruhan. Bagi peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian yang sama dapat memperhatikan faktor-faktor lain. Faktor tersebut antara lain faktor eksternal, keluarga, dan lingkungan. 
Penelitian ini hanya meneliti 127 responden untuk meneliti keseluruhan mahasiswa, masih terlalu sedikit untuk meneliti keseluruhan mahasiswa. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti keseluruhan mahasiswa disarankan untuk menggunakan responden yang lebih banyak. Penelitian ini memiliki kelemahan pada saat memilih waktu dalam melaksanakan penelitian sehingga hasil penelitian berbeda dengan data khusus yang didapatkan peneliti. Penelitian ini dilakukan pada waktu yang berbeda yaitu, pada saat perkuliahan online dan offline sehingga terdapat hasil penelitian yang berbeda antara hasil penelitian online dan offline yang mana pada saat perkuliahan online perilaku prokrastinasi akademik sangat tinggi pada mahasiswa sedangkan pada saat perkuliahan offline perilaku prokrastinasi akademik yang dialami mahasiswa berada pada tingkat sedang. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memilih waktu yang tepat dalam melaksanakan penelitian sehingga hasil penelitian tidak berbeda.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan juga dapat lebih detail dalam mengkarakteristik subjek yang ingin diteliti contoh, di saat penyebaran skala di identitas responden peneliti dapat membuat karakteristik seperti, nama, umur, jenis kelamin, semester, angkatan dan apakah pernah mengikuti perkuliahan secara daring. Sehingga peneliti mendapatkan subjek sesuai yang diinginkan, dalam penelitian ini peneliti kurang detail dalam mengkarakteristik subjek sehingga dalam penelitian ini terdapat beberapa subjek yang tidak sesuai dengan karakteristik dan subjek tersebut gugur dalam penelitian yang dilakukan.
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